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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini dipaparkan hasil Penelitian Tindakan Kelas dengan 

judul “Peningkatan Motivasi Belajar SKI Materi Peristiwa Kerasulan Nabi 

Muhammad SAW Melalui Media Storyboard Telling (Papan Cerita) Kelas 

III MI Mambaul Ma’arif Denanyar Jombang”. Adapun hal-hal yang akan 

dijabarkan pada hasil penelitian ini yakni semua data yang peneliti peroleh 

selama penelitian hingga dilakukannya tindakan perbaikan pembelajaran 

dengan menggunakan Media Storyboard Telling (Papan Cerita). Penelitian 

Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus I dilaksanakan pada 

hari Selasa, 2 Januari  2017 dan siklus II pada hari Selasa, 17 Januari 2017. 

Berikut uraian hasil penelitian mulai dari tahap siklus I dan siklus II: 

1. Siklus I  

Siklus I dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan dengan waktu 2 x 

35 menit atau 2 jam pelajaran. Siklus ini terdiri dari empat tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi atau pengamatan, dan refleksi. 

Berikut ini pemaparan dari masing-masing tahap pada siklus I.  

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini hal utama yang peneliti lakukan 

yaitu menyusun instrumen pembelajaran mulai dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran atau RPP yang akan diterapkan pada 
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tahap pelaksanaan, membuat instrumen lembar observasi guru dan 

siswa, membuat angket dan daftar pertanyaan yang digunakan 

sebagai pedoman wawancara untuk mengetahui tanggapan guru dan 

siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan media storyboard telling (papan cerita). Selanjutnya 

yaitu menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan, dalam 

hal ini media storyboard telling (papan cerita) serta alat-alat lain 

yang menunjang keperluan pembelajaran.  

b. Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti bertindak sebagai guru dan 

menerapkan RPP yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Tahap 

ini memiliki tiga kegiatan yang meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup. Ketiga kegiatan tersebut 

direncanakan dan dilaksanakan sesuai RPP yang telah disusun 

dengan menerapkan media storyboard telling (papan cerita). Adapun 

pembahasan ketiga kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan pendahuluan  

Kegiatan ini membutuhkan waktu kurang lebih 10 menit. Pada 

tahap pembukaan ini guru masuk dalam kelas dengan ucapan 

salam dan memulai pembelajaran dengan do'a. Guru menanyakan 

tentang kabar siswa-siswi, dengan serentak mereka menjawab 

“Alhamdulillah, luar  biasa,  siswa MIMAMA siap untuk belajar 
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yes, yes yes”. Kemudian guru memeriksa kehadiran siswa dengan 

memanggil nama siswa satu persatu. Selanjutnya guru melaksanakan 

apersepsi dengan bertanya kepada siswa “anak-anak kalian pernah 

mendengarkan cerita Nabi-Nabi?” siswa menjawab, “Pernah, bu”, 

guru bertanya lagi kepada siswa, “Cerita Nabi siapa yang sudah 

kalian baca?” siswa menjawab dengan berbagai jawaban, “Nabi 

Isa, Nabi Ibrahim, Nabi Muhammad SAW”. Guru memberitahu 

siswa materi yang akan diajarkan, “Jadi dalam pertemuan kali ini 

kita akan belajar tentang Peristiwa kerasulan Nabi Muhammad 

SAW”. Guru kemudian menuliskan tema materi pembelajaran di 

papan tulis. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai pada hari ini “3.2.1.1 Siswa dapat menjelaskan 

peristiwa kerasulan Nabi Muhammad SAW, 3.2.2.1 Siswa dapat 

menceritakan peristiwa turunnya wahyu pertama dan kedua Nabi 

Muhammad SAW”. 

 

Gambar 4.1 

Kegiatan awal pembelajaran 
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2) Kegiatan inti  

Pada kegiatan ini siswa mulai membaca bacaan yang ada di buku 

paket siswa kelas 3 tentang Peristiwa kerasulan Nabi Muhammad 

SAW sesuai dengan instruksi guru.  

     

Gambar 4.2 

Siswa membaca buku paket  
 

Setelah semua siswa selesai membaca, guru memulai 

pembelajaran dengan memperlihatkan media yang telah 

disediakan kepada semua siswa dan juga kegunaannya. 

Selanjutnya guru mulai bercerita tentang “Peristiwa kerasulan 

Nabi Muhammad SAW” dengan media Storyboard Telling 

(papan cerita) yang mana pada tema ini terdapat 3 judul yakni   

(1) Kebiasaan Nabi Muhammad SAW menjelang kenabian,        

(2) Turunnya wahyu pertama dan kedua, (3) Nasehat Waraqah bin 

Naufal.  
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    Gambar 4.3 

       Guru bercerita menggunakan media Storyboard Telling 
 

Setelah guru selesai bercerita, guru mengajukan beberapa 

pertanyaan untuk mengetahui kemampuan siswa terkait materi. 

Selanjutnya, siswa mengerjakan lembar kerja secara individu 

terkait cerita tanpa melihat buku panduan.  

Setelah semua siswa selesai mengerjakan tugas individu, guru 

membagi siswa dalam 3 kelompok, dari 37 siswa di dalam kelas 

terdapat 11 laki-laki dan 26 perempuan. 3 kelompok tersebut 

dibagi sesuai keinginan mereka dengan membedakan kelompok 

laki-laki dan perempuan yang mana kelompok 1 terdiri atas 11 

laki-laki, kelompok 2 berjumlah 13 perempuan, kelompok 3 

berjumlah 13 perempuan. Selanjutnya, guru menyediakan beberapa 

kertas rahasia, perwakilan kelompok mengambil 1 kertas rahasia 

untuk mengetahui judul dari materi yang akan diceritakan. 

Sebelum siswa mengerjakan tugas kelompok, guru menjelaskan 

langkah-langkah yang harus mereka kerjakan dalam berkelompok 

yaitu pertama, siswa belajar secara kelompok mengenai alur cerita 
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dengan mengurutkan gambar yang sudah disediakan tiap kelompok 

sesuai dengan judul, yang kedua setelah gambar sudah urut atau 

sesuai dengan alur nya maka tiap kelompok perwakilan 2-3 siswa 

maju ke depan untuk bercerita sesuai judul dari kertas yang telah 

dipilihnya menggunakan media storyboard telling (papan cerita) 

dengan cara menempel gambar sambil bercerita sesuai alur nya. 

Selanjutnya, siswa mulai mengerjakan tugas kelompok dengan 

bimbingan guru. Setelah semua kelompok selesai maka tiap 

kelompok perwakilan maju sesuai dengan langkah yang sudah 

dijelaskan oleh guru, begitu seterusnya sampai semua perwakilan 

kelompok mendapat kesempatan untuk maju.  

      

Gambar 4.4 

Kegiatan inti : siswa belajar kelompok dan perwakilan 

kelompok bercerita 

 

     

Gambar 4.5 

Kegiatan inti : penggunaan media storyboard telling  
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3) Kegiatan penutup  

Pada kegiatan penutup ini guru memberikan penguatan dan 

membuat kesimpulan mengenai materi pembelajaran yang sudah 

dipelajari, kemudian memberikan umpan balik dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan menantang mengenai materi.  

Setelah memberikan umpan balik, guru merefleksi kegiatan 

dengan cara memberikan pertanyaan: “Bagaimana kegiatan 

pembelajaran hari ini? Menyenangkan atau tidak? Apa yang 

sudah kalian dapatkan pada pembelajaran hari ini?”.  

Sebelum pembelajaran ditutup guru dan siswa membaca 

Hamdalah bersama-sama dilanjutkan dengan do'a.  

 Setelah pembelajaran berakhir, guru membagikan lembar 

angket motivasi belajar kepada masing-masing siswa untuk di isi 

dengan jujur dan tidak diperbolehkan melihat atau meniru 

jawaban dari temannya. Guru mendikte angket yang akan diisi 

siswa dengan membacakan tiap butir soal angket dengan tujuan 

agar siswa lebih jelas dan mengerti maksud dari soal angket dan 

dapat menjawab dengan baik sesuai dengan kehendak hati siswa.  

c. Observasi 

Pada siklus 1 ini, observasi atau pengamatan dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana penerapan media storyboard telling dapat 
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dilaksanakan dengan baik dan mengamati perubahan motivasi 

belajar yang terjadi pada siswa dalam pelajaran SKI.  

Observasi ini terdiri dari observasi guru dan observasi siswa. Peneliti 

meminta bantuan guru mata pelajaran sebagai observer yang 

mengamati guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan media storyboard telling.  

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 

kegiatan guru dan siswa. Adapun hasil yang diperoleh dari observasi 

yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung adalah 

sebagai berikut. 

a) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 

Pada tahap observasi aktivitas guru terdapat beberapa 

aspek yang perlu diamati dengan pemberian nilai sesuai kriteria 

yang sudah ditentukan oleh peneliti, yaitu nilai 1 diberikan jika 

aktivitas guru kurang, nilai 2 diberikan jika aktivitas guru cukup, 

nilai 3 diberikan jika aktivitas guru baik, dan nilai 4 diberikan jika 

aktivitas guru sangat baik.  
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Tabel 4.1 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 

 

 

No 

 

Kegiatan 

Skor  

Skor 1 2 3 4 

1.  Kegiatan Awal  

a. Guru mengucapkan salam dan 

bertanya kabar siswa 

b. Guru meminta salah satu siswa 

untuk memimpin do'a  

c. Guru memeriksa kehadiran, 

kerapian berpakaian, posisi 

tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran.  

d. Guru melakukan apersepsi 

dengan mengajak siswa 

bertanya jawab sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan.  

e. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

  

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

14 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan langkah-

langkah kegiatan yang akan 

berlangsung selama proses 

pembelajaran  

b. Guru menjelaskan tentang 

materi 

c. Guru memperjelas dalam 

bercerita sesuai materi 

  

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 
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menggunakan media 

storyboard telling  

d. Guru membagikan lembar 

kerja pada tiap siswa 

e. Guru membagi siswa 

berkelompok 

f. Guru memberikan media 

gambar pada tiap kelompok 

g. Guru memberikan bimbingan 

kepada siswa saat belajar 

kelompok 

h. Guru meminta perwakilan 

kelompok untuk bercerita di 

depan dengan media 

storyboard telling  

i. Guru meminta kelompok lain 

untuk menanggapi dari cerita 

lawan kelompok 

j. Guru membimbing siswa pada 

jawaban yang benar 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

28 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru mengajak siswa untuk 

melakukan refleksi dari 

pembelajaran hari ini 

b. Guru  mengajak siswa untuk 

berdo'a bersama 

   

√ 

 

 

 

 

√ 

7 

Jumlah skor 49 

Nilai hasil skor observasi aktivitas guru 72 
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Keterangan : 

  1 = Kurang (tidak dilakukan) 

2 = Cukup (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif dan tidak 

tepat waktu) 

3 = Baik (dilakukan, sesuai aspek, kurang efektif dan tidak tepat 

waktu) 

4 = Sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, dan tepat waktu) 

 Untuk mengetahui hasil skor observasi aktivitas guru maka 

digunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai = 
                   

             
 x 100% 

 = 
  

  
 x 100% = 72 

Kriteria nilai akhir :  Nilai 91-100 = Sangat Baik 

   Nilai 81-90   = Baik 

   Nilai 71-80   = Cukup 

   Nilai 61-70   = Kurang  

   Nilai ≤ 60     = Sangat Kurang  

  Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa secara umum 

penyampaian pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti termasuk 

dalam kategori cukup dengan skor yang diperoleh sebesar 72.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil perolehan skor 

pada pengamatan aktivitas guru saat pembelajaran masih 
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dikatakan belum maksimal sehingga perlu adanya perbaikan pada 

siklus II. 

b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1  

Pada tahap observasi aktivitas siswa terdapat beberapa 

aspek yang perlu diamati dengan pemberian nilai sesuai kriteria 

yang sudah ditentukan oleh peneliti, yaitu nilai 1 diberikan jika 

aktivitas guru kurang, nilai 2 diberikan jika aktivitas guru cukup, 

nilai 3 diberikan jika aktivitas guru baik, dan nilai 4 diberikan jika 

aktivitas guru sangat baik.  

Tabel 4.2 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 

 

 

No 

 

Kegiatan 

Skor  

Skor 1 2 3 4 

1.  Kegiatan Awal  

a. Siswa menjawab salam dari 

guru. 

b. Siswa berdo'a bersama dengan 

baik. 

c. Siswa antusias saat melakukan 

tanya jawab dengan guru 

tentang materi yang akan 

diajarkan 

d. Siswa memperhatikan saat 

guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 
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2. Kegiatan Inti 

a. Siswa mendengarkan saat guru 

menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran yang 

akan berlangsung 

b. Siswa menyimak saat guru 

memberikan penjelasan tentang 

materi yang dipelajari 

c. Siswa memperhatikan guru 

ketika bercerita menggunakan 

media storyboard telling 

d. Siswa menerima lembar kerja 

individu 

e. Siswa menerima lembar kerja 

kelompok 

f. Siswa belajar bersama secara 

kelompok untuk mengerjakan 

tugas di lembar kerja  

g. Siswa perwakilan beberapa 

kelompok bercerita di depan 

dengan media storyboard 

telling 

h. Siswa menanggapi hasil cerita 

dari temannya 

  

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 

3. Kegiatan Penutup 

a. Siswa melakukan refleksi 

pembelajaran hari ini 

 
 

   

√ 

 

 

 

  

 

6 
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b. Siswa berdo'a bersama dengan 

tertib 

√ 

Jumlah skor 41 

Nilai hasil skor observasi aktivitas 

Siswa 

73,2 

 

Keterangan : 

  1 = Kurang (tidak dilakukan) 

2 = Cukup (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif dan tidak 

tepat waktu) 

3 = Baik (dilakukan, sesuai aspek, kurang efektif dan tidak tepat 

waktu) 

4 = Sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, dan tepat waktu) 

Untuk mengetahui hasil skor observasi aktivitas siswa maka 

digunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai = 
                   

             
 x 100% 

 = 
  

  
 x 100% 

 = 73,2 

Kriteria nilai akhir :  Nilai 91-100 = Sangat Baik 

    Nilai 81-90   = Baik 

    Nilai 71-80   = Cukup 

    Nilai 61-70   = Kurang  
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    Nilai ≤ 60     = Sangat Kurang  

 Berdasarkan hasil analisis data dengan rumus di atas, maka 

diperoleh hasil observasi aktivitas siswa dengan nilai akhir sebesar 

73,2 dan termasuk dalam kategori cukup. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari perolehan skor pada pengamatan 

aktivitas siswa saat pembelajaran masih dikatakan belum maksimal 

karena masih di bawah rata-rata. Sehingga perlu adanya perbaikan 

pada siklus 2.  

  Adapun peningkatan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran SKI tidak hanya terlihat dari hasil observasi, tetapi 

juga dapat dilihat dari hasil angket motivasi dan juga hasil belajar 

siswa. Pengisian angket setelah proses pembelajaran SKI 

berakhir. Sedangkan data hasil belajar SKI diperoleh dari tugas 

kelompok yang mana siswa mempraktekkan media yang sudah 

disediakan oleh peneliti saat pembelajaran SKI berlangsung. 

Adapun hasil angket motivasi belajar siswa dan hasil belajar SKI 

pada siklus I adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.3 

Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus I 

 

 
 

No 

 
 

Nama 
Siswa 

 
Aspek Indikator 

Motivasi 
 

 
 

Skor 

 
 

Nilai 

 
 

Ket 

1 2 3 4 5 6 

1.  AKPW 5 5 3 3 4 4 24 80 SB 

2. AZWS 6 5 3 3 5 5 27 90 SB 

3. AFS 6 5 2 2 4 5 24 80 SB 

4. AA 6 4 2 1 5 5 23 77 B 

5. AAH 4 4 2 1 3 4 18 60 C 

6. BA 6 6 2 2 5 5 26 86 SB 

7. BNU 6 6 3 2 5 5 27 90 SB 

8. DRD 5 5 2 1 6 5 24 80 SB 

9. ESFI 6 5 2 3 5 6 27 90 SB 

10 EUI 5 5 3 1 5 4 23 77 B 

11. FE 5 4 2 2 3 4 20 67 C 

12. FZF 6 5 3 2 5 5 26 86 SB 

13. HL 5 5 2 2 5 5 24 80 SB 

14. KLA 5 5 2 3 4 5 24 80 SB 

15. LN 4 3 2 1 3 4 17 57 K 

16. MNM 5 5 3 2 5 5 25 83 SB 

17. MS 5 5 2 2 4 5 23 77 B 

18. MA 5 4 2 1 4 3 19 63 C 

19. MFMF 5 5 2 1 6 5 24 80 SB 

20. MMA 5 5 2 3 4 5 24 80 SB 

21. MFZF 4 3 2 1 3 4 17 57 K 
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22. MFM 5 5 3 2 5 5 25 83 SB 

23. MIF 4 6 3 3 4 6 26 86 SB 

24. MKKF 5 5 2 2 5 5 24 80 SB 

25. MKA 4 4 2 3 3 3 19 63 C 

26. NA 6 5 3 2 5 5 26 86 SB 

27. NZ 5 5 2 2 5 5 24 80 SB 

28. NSMA 6 5 3 1 4 6 25 83 SB 

29. NR 6 4 3 1 5 5 24 80 SB 

30. NZ 5 5 2 3 5 4 24 80 SB 

31. ONU 6 5 2 2 6 6 27 90 SB 

32. RWP 5 4 3 1 4 6 23 77 B 

33. SFR 5 5 3 2 5 4 24 80 SB 

34. SNA 5 5 2 2 5 6 25 83 SB 

35. SAP 6 4 3 3 4 6 26 86 SB 

36. TMR 4 5 3 2 5 5 24 80 SB 

37. ZJB 5 5 2 2 4 6 24 80 SB 

Jumlah Semua Skor Siswa 2917 

Prosentase 

ketuntasan 

motivasi 

belajar 

Nilai = 
                 

            
 x 100% =  

   

  
x 100%       

 

72,97 % 

 

  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui secara 

keseluruhan siswa kelas III MI Mambaul Ma’arif Jombang 

memiliki total prosentase ketuntasan motivasi belajar mencapai 

72,97 % . Untuk menghitung nilai pada masing-masing siswa, 

digunakan rumus jumlah skor yang diperoleh dibagi jumlah skor 
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maksimal dikali seratus. Semisal saat menghitung nilai siswa yang 

bernama ZJB, siswa tersebut memperoleh jumlah skor sebanyak 24 

dibagi dengan jumlah skor maksimal yaitu 30 kemudian dikali 

seratus, sehingga mendapatkan nilai sebesar 80 dengan kategori 

sangat baik. Adapun rincian jumlah siswa dalam kriteria tersebut 

yaitu sebanyak 27 siswa yang mendapat nilai 80-100 termasuk 

kategori sangat baik, 4 siswa mendapat nilai 70-79 termasuk 

kategori baik, 4 siswa mendapat nilai 60-69 termasuk kategori 

cukup, dan 2 siswa mendapat nilai kurang dari 59 termasuk 

kategori kurang.  

  Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

keberhasilan penggunaan media storyboard telling yang bertujuan 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa masih belum tercapai 

dikarenakan jumlah prosentase motivasi belajar belum mencapai 

indikator kinerja yang telah ditentukan yaitu 80% siswa yang 

tuntas. Oleh karenanya, diperlukan tindakan selanjutnya pada 

siklus 2. Berikut hasil belajar SKI pada siklus I yaitu: 
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Tabel 4.4 

Data Hasil Belajar Siswa Siklus 1 

 

 
No 

 
Nama Siswa 

 
KKM 

 
Nilai 

Keteranga
n 

T TT 

1.  AZWS 75 66    

2. BA 75 91    

3. DRD 75 66    

4. ESFI 75 66    

5. MNK 75 66    

6. MFMF 75 91    

7. MMA 75 66    

8. MFZF 75 66    

9. MFM 75 66    

10 MIF 75 91    

11. MKKF 75 66    

12. RWP 75 66    

13. AKPW 75 66    

14. AFS 75 66    

15. AA 75 91    

16. AAH 75 75    

17. BNU 75 91    

18. EUI 75 66    

19. FE 75 66    

20. FZF 75 66    

21. HL 75 66    

22. KLA 75 66    
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23. LN 75 91    

24. MS 75 66    

25. MA 75 66    

26. MKA 75 66    

27. NA 75 66    

28. NZ 75 66    

29. NSMA 75 66    

30. NR 75 91    

31. NZ 75 91    

32. ONU 75 91    

33. SFR 75 66    

34. SNA 75 66    

35. SAP 75 66    

36. TMR 75 66    

37. ZJB 75 66    

Jumlah siswa T dan TT 10 27 

Jumlah Nilai 2676 

Rata-rata 72,32 

Nilai Terendah 66 

Nilai Tertinggi 91 

  

Dari tabel di atas dapat diketahui perolehan nilai hasil belajar 

siswa pada siklus I masih banyak yang belum berhasil mencapai 

nilai KKM. Adapun rincian jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10 

siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 27 siswa, dengan nilai tertinggi 
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91 dan nilai terendah 66 dengan nilai rata-rata siswa hasil belajar 

mencapai 72,32 

d. Refleksi  

Pada tahap refleksi ini peneliti melakukan evaluasi terhadap 

keseluruhan proses pembelajaran SKI dengan menggunakan media 

storyboard telling. Peneliti juga berdiskusi bersama guru mata 

pelajaran untuk menganalisis hasil data yang telah diperoleh dan 

direfleksikan sebagai evaluasi agar dapat diperbaiki pada siklus 

berikutnya.  Temuan yang telah diperoleh dijadikan acuan bagi 

perumusan pembelajaran untuk dilaksanakan pada kegiatan 

selanjutnya. Adapun hal-hal yang perlu dilakukan perbaikan pada 

siklus 2 adalah sebagai berikut: 

1) Selama proses pembelajaran guru telah melaksanakan sebagian 

besar kegiatan yang telah direncanakan dalam RPP. Namun 

terdapat beberapa kendala yang tidak sesuai rencana terjadi pada 

saat pembelajaran berlangsung seperti suara siswa saat bercerita 

tidak begitu terdengar dari belakang dikarenakan ruang kelas 

yang begitu besar serta banyaknya siswa dan juga kondisi siswa 

yang  kurang kondusif. Pada siklus 2 diharapkan guru dapat 

mengkondisikan kelas dengan jumlah siswa yang banyak 

sehingga mereka dapat menerima pelajaran dengan tertib dan 

baik.  
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2) Berdasarkan hasil observasi siklus I terhadap aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran dengan menggunakan media storyboard 

telling sudah berjalan cukup baik, akan tetapi terdapat beberapa 

aspek yang perlu diperbaiki pada tahap berikutnya. Pada kegiatan 

awal aspek memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran 

mendapat nilai 2 dikarenakan kendala siswa yang banyak dan 

jika dilakukan di awal pembelajaran akan menyita waktu belajar 

siswa. Masih dalam tahap kegiatan awal, aspek guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran terlihat kurang maksimal karena tidak 

dilakukan di awal kegiatan pembelajaran sehingga mendapat 

nilai 2. Selanjutnya dalam kegiatan inti, pada aspek guru 

menjelaskan tentang materi mendapat nilai 2 karena guru dalam 

menjelaskan tentang materi tidak begitu detail dikarenakan guru 

lebih rinci dalam bercerita dengan media. Selanjutnya aspek guru 

membagi siswa berkelompok memperoleh nilai 2 dikarenakan 

keadaan siswa yang ramai, saling berebut teman yang mana 

rencana awal guru siswa akan dibagi rata antara laki-laki dan 

perempuan akan tetapi terdapat kondisi yang kurang mendukung 

sehingga sesuai kesepakatan para siswa maka keputusan dirubah 

yaitu dengan memisahkan kelompok laki-laki dan perempuan.  
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3)  Observasi aktivitas siswa  

Dari pengamatan hasil observasi siswa terlihat siswa sudah 

terlihat baik dalam proses pembelajaran akan tetapi ada beberapa 

aspek yang tidak berjalan sesuai harapan. Pada kegiatan awal 

aspek siswa menyimak saat guru memberikan penjelasan tentang 

materi mendapat nilai 2 dikarenakan siswa ramai dan yang laki-

laki masih ada yang belum membuka bukunya melainkan 

bergurau dengan temannya.   

4) Dalam hal meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III MI 

Mambaul Ma’arif Denanyar Jombang pada mata pelajaran SKI 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 74,02 yang mana belum dapat 

memenuhi indikator kinerja yang sudah ditentukan yaitu 

sekurang-kurangnya mencapai 80 %.  

Dari hasil temuan tersebut, menunjukkan bahwa 

pelaksanaan siklus I belum maksimal dalam penelitian motivasi 

belajar karena siswa belum mencapai target yaitu memiliki 

motivasi belajar yang tinggi serta nilai hasil belajar di atas KKM 

75. Sehingga peneliti melanjutkan  pada siklus II untuk 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal.  

2. Siklus II 

  Hasil refleksi siklus I ditemukan beberapa hal yang belum 

dilaksanakan secara maksimal oleh peneliti. Hal-hal yang masih kurang 
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tersebut sekaligus menjadi perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus II. Pada pelaksanaan penelitian siklus II dilaksanakan dalam 

empat tahap yaitu perencanaan (Planning), tindakan (Acting), Observasi 

(Observing), refleksi (Reflecting). 

1) Perencanaan (Planning) 

  Pada tahap perencanaan siklus II ini, sebelum memulai 

tindakan peneliti terlebih dahulu membuat RPP seperti hal nya pada 

siklus I. Materi yang akan disampaikan kepada siswa di siklus ini sama 

dengan siklus sebelumnya, yaitu materi tentang peristiwa kerasulan 

Nabi Muhammad SAW. Standar kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) yang digunakan peneliti sama halnya dengan siklus I. 

Namun untuk langkah-langkah pembelajarannya ada sedikit perubahan 

yang dilakukan peneliti yakni sebagai berikut :   

Tabel 4.5 

Perbandingan tugas siswa pada siklus 1 dan siklus II 

 

 

No 

 

Indikator 

Tugas siswa 

Siklus I Siklus II 

1. 3.2.1 Menjelaskan 

peristiwa kerasulan 

Nabi Muhammad 

SAW 

Tugas individu 

butir soal essay 

Tugas individu 

membuat cerita 

secara tertulis 

dengan gambar 

yang sudah 

disediakan guru 

sesuai materi 
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cerita 

2. 3.2.2 Menceritakan 

peristiwa turunnya 

wahyu pertama dan 

kedua Nabi 

Muhammad SAW 

Tugas kelompok 

menyusun gambar 

cerita lalu 

menceritakan 

gambar yang 

sudah disusun 

sesuai alur cerita 

dengan 

menggunakan 

media storyboard 

telling 

Tugas kelompok 

siswa 

menceritakan 

cerita yang sudah 

ditulisnya di 

depan kelas 

 

Selain persiapan di atas pada tahap perencanaan ini peneliti juga 

menyiapkan lembar angket motivasi belajar siswa, instrumen observasi 

aktivitas guru dan instrumen observasi aktivitas siswa. Pada tahap 

siklus II ini diharapkan dapat terlaksana dengan baik. 

2) Pelaksanaan (Acting) 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dilakukan dalam 1 kali 

pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 atau 2 jam pelajaran. Pada 

tahap ini terdapat tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup. Ketiga kegiatan tersebut direncanakan dan 

dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada RPP.  
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 Berikut paparan ketiga kegiatan yaitu sebagai berikut : 

1) Kegiatan pendahuluan 

Guru masuk dalam kelas, membuka dengan salam dan mengawali 

pembelajaran dengan do'a. Guru menanyakan tentang kabar siswa-

siswi, dengan serentak mereka menjawab “Alhamdulillah, luar  

biasa,  siswa MIMAMA siap untuk belajar yes, yes, yes” selanjutnya 

yaitu guru mencatat kehadiran siswa pada pertemuan kali ini. Setelah 

selesai mengabsen guru memberikan apersepsi dengan menanya 

kepada siswa “anak-anak kalian pernah mendengarkan cerita Nabi-

Nabi? Cerita Nabi siapa yang sudah kalian baca?” Nah, dalam 

pertemuan kali ini kita akan belajar tentang Peristiwa kerasulan Nabi 

Muhammad SAW. Guru menulis judul materi pembelajaran di papan 

tulis “Peristiwa kerasulan Nabi Muhammad SAW”. kemudian guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada 

pertemuan saat ini.  

   

Gambar 4.6 

Kegiatan awal pembelajaran 
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2) Kegiatan inti 

Pada awal kegiatan inti siswa terlebih dahulu membaca bacaan yang 

ada di buku paket siswa kelas III tentang peristiwa kerasulan Nabi 

Muhammad SAW. Kemudian guru memperlihatkan media 

storyboard telling dan juga kegunaannya pada siswa. Selanjutnya 

Guru mulai bercerita tentang peristiwa kerasulan Nabi Muhammad 

SAW dengan media Storyboard Telling (papan cerita). 

    

Gambar 4.7 

Guru bercerita dengan media storyboard telling 
 

Setelah guru selesai bercerita, guru membagikan satu gambar pada 

setiap siswa seperti gambar yang digunakan guru dalam bercerita. 

Selanjutnya tugas siswa yaitu mendeskripsikan atau menceritakan 

gambar yang sudah didapatkan secara tertulis. Dalam hal ini guru 

membimbing siswa dalam mengerjakan tugasnya. Setelah semua 

siswa selesai mengerjakan, guru memilih salah satu siswa untuk 

maju bercerita sesuai alur cerita pada gambar yang sudah mereka 

ceritakan dalam tulisan. Begitu seterusnya sampai cerita selesai.  
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Gambar 4.8 

Siswa mengerjakan tugas individu 
 

  
 

Gambar 4.9 

Guru membimbing siswa dalam mengerjakan tugas 
 

   
 

Gambar 4.10 

Antusias siswa untuk maju bercerita 
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3) Kegiatan penutup  

Pada kegiatan penutup ini guru beserta siswa menyimpulkan isi 

pelajaran yang sudah dibahas. Selanjutnya guru memberi penguatan 

dengan memberi serta memberikan umpan balik dengan mengajukan 

pertanyaan kepada siswa tentang materi yang sudah diajarkan. 

Setelah memberikan umpan balik, guru merefleksi kegiatan dengan 

cara memberikan pertanyaan: “Bagaimana perasaan kalian dengan 

proses pembelajaran hari ini anak-anak? Menyenangkan atau tidak? 

Apa yang sudah kalian dapatkan pada pembelajaran hari ini?”.  

Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca Hamdalah dan 

menutup pelajaran dengan salam. 

3) Observasi (Observing) 

    Pada tahap observasi ini peneliti lakukan untuk mengetahui 

sejauh mana penerapan media storyboard telling dapat dilakukan 

dengan baik dan mengamati perubahan motivasi belajar yang terjadi 

pada siswa dalam mata pelajaran SKI. Adapun pada tahap observasi 

ini terdiri dari beberapa pengamatan yaitu observasi pengamatan 

guru dan observasi pengamatan siswa. Observasi guru dilakukan 

ketika peneliti yang bertindak sebagai guru dengan menerapkan 

media storyboard telling dalam proses pembelajaran. Sedangkan 

guru kolaborator bertindak sebagai observer atau pengamat yang 

mengamati peneliti dan juga siswa dalam pembelajaran tersebut. 
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Peneliti juga mengamati setiap kegiatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi kegiatan guru dan siswa. Adapun 

hasil yang diperoleh dari observasi yang dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

 

 

No 

 

Kegiatan 

Skor  

Skor 1 2 3 4 

1.  Kegiatan Awal  

a. Guru mengucapkan salam dan 

bertanya kabar siswa 

b. Guru meminta salah satu siswa 

untuk memimpin do'a  

c. Guru memeriksa kehadiran, 

kerapian berpakaian, posisi 

tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran.  

d. Guru melakukan apersepsi 

dengan mengajak siswa 

bertanya jawab sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan.  

e. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan langkah-

  

 

 

 

 

√ 
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langkah kegiatan yang akan 

berlangsung selama proses 

pembelajaran  

b. Guru memberi instruksi pada 

siswa untuk  membaca buku 

paket SKI 

c. Guru menjelaskan tentang 

materi 

d. Guru memperjelas dalam 

bercerita sesuai materi 

menggunakan media 

storyboard telling  

e. Guru membagikan gambar 

pada tiap siswa 

f. Guru memberikan penjelasan 

langkah-langkah dalam 

mengerjakan tugas 

g. Guru memberikan bimbingan 

kepada siswa saat mengerjakan 

tugas 

h. Guru meminta dari perwakilan 

siswa untuk bercerita di depan 

dengan media storyboard 

telling  

i. Guru meminta kelompok lain 

untuk menanggapi dari cerita 

temannya 

j. Guru membimbing siswa pada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

38 
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jawaban yang benar 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru mengajak siswa untuk 

melakukan refleksi dari 

pembelajaran hari ini 

b. Guru  mengajak siswa untuk 

berdo'a bersama 

   

 

 

√ 

 

 

√ 

8 

Jumlah skor 64 

Nilai hasil skor observasi aktivitas guru 94,11 

 

  Keterangan : 

  1 = Kurang (tidak dilakukan) 

2 = Cukup (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif dan tidak 

tepat waktu) 

3 = Baik (dilakukan, sesuai aspek, kurang efektif dan tidak tepat 

waktu) 

4 = Sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, dan tepat waktu) 

 Untuk mengetahui hasil skor observasi aktivitas guru maka 

digunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai = 
                   

             
 x 100 

 = 
  

  
 x 100  = 94,11 

Kriteria nilai akhir :  Nilai 91-100 = Sangat Baik 

    Nilai 81-90   = Baik 
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    Nilai 71-80   = Cukup 

    Nilai 61-70   = Kurang  

Nilai ≤ 60     = Sangat Kurang  

 Berdasarkan hasil data dengan rumus di atas, maka 

diperoleh hasil observasi aktivitas guru dengan nilai akhir 94,11 

dan termasuk kategori sangat baik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari pengamatan aktivitas guru saat 

pembelajaran pada siklus II sudah maksimal dengan hasil yang 

dapat mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan yakni 

mencapai 80 %.  

Tabel 4.7 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

  

 

No 

 

Kegiatan 

Skor  

Skor 1 2 3 4 

1.  Kegiatan Awal  

a. Siswa menjawab salam dari 

guru. 

b. Siswa berdo'a bersama dengan 

baik. 

c. Siswa antusias saat melakukan 

tanya jawab dengan guru 

tentang materi yang akan 

diajarkan 

d. Siswa memperhatikan saat guru 

menjelaskan tujuan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

15 
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pembelajaran.  

2. Kegiatan Inti 

a. Siswa mendengarkan saat guru 

menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran yang 

akan berlangsung 

b. Siswa membaca buku paket SKI 

dengan baik 

c. Siswa menyimak saat guru 

memberikan penjelasan tentang 

materi yang dipelajari 

d. Siswa memperhatikan guru 

ketika bercerita menggunakan 

media storyboard telling 

e. Siswa mendapatkan gambar 

pada guru 

f. Siswa memperhatikan guru saat 

memberikan penjelasan tentang 

langkah-langkah mengerjakan 

tugas 

g. Siswa perwakilan beberapa 

siswa bercerita di depan dengan 

media storyboard telling 

h. Siswa menanggapi hasil cerita 

dari temannya 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

3. Kegiatan Penutup 

a. Siswa melakukan refleksi 

pembelajaran hari ini 

   

 

 

 

√ 

 

 

 

8 
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b. Siswa berdo'a bersama dengan 

tertib 

 

√ 

Jumlah skor 53 

Nilai hasil skor observasi aktivitas 

siswa 

94,6 

 

 Keterangan : 

  1 = Kurang (tidak dilakukan) 

2 = Cukup (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif dan tidak 

tepat waktu) 

3 = Baik (dilakukan, sesuai aspek, kurang efektif dan tidak tepat 

waktu) 

4 = Sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, dan tepat waktu) 

Untuk mengetahui hasil skor observasi aktivitas siswa maka   

digunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai = 
                   

             
 x 100 

 = 
  

  
 x 100  = 94,6 

Kriteria nilai akhir :  Nilai 91-100 = Sangat Baik 

     Nilai 81-90   = Baik 

     Nilai 71-80   = Cukup 

     Nilai 61-70   = Kurang  
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Nilai ≤ 60     = Sangat Kurang  

Sesuai dari hasil di atas, perolehan nilai pengamatan 

aktivitas siswa pada siklus II mendapatkan skor 94,6 termasuk 

dalam kategori sangat baik. Dari hasil tersebut yang mana merujuk 

pada indikator kinerja yang telah ditentukan bahwa nilai siswa 

harus di atas 80. Dapat disimpulkan bahwa nilai aktivitas siswa 

pada siklus II ini telah memenuhi nilai yang ditentukan.  

     Peningkatan  keaktifan siswa dalam pembelajaran SKI 

dalam 2 siklus yang telah dilakukan ini tidak hanya terlihat dari 

hasil observasi, akan tetapi dapat juga dilihat dari hasil angket 

motivasi dan juga hasil belajar siswa. Data dari hasil belajar SKI 

diperoleh dari tugas individu siswa yang telah diberikan oleh guru. 

Berikut hasil angket motivasi belajar dan hasil belajar SKI siklus II 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus II 

 

 

 
No 

 

 
Nama 
Siswa 

 

Aspek Indikator 
Motivasi 

 

 
Skor 

 

 
Nilai 

 

 
Ket 

1 2 
 

3 
 

4 
 

5 
 

6 

1.  AKPW 4 4 2 2 5 5 22 73 B 

2. AZWS 6 5 3 3 5 6 28 93 SB 

3. AFS 6 5 3 3 6 6 29 96 SB 
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4. AA 6 5 3 3 6 6 29 96 SB 

5. AAH 6 5 3 2 6 6 28 93 SB 

6. BA 6 5 3 3 6 6 29 96 SB 

7. BNU 6 6 3 2 5 6 28 93 SB 

8. DRD 5 5 3 2 4 5 24 80 SB 

9. ESFI 6 6 2 2 6 6 28 93 SB 

10 EUI 6 5 3 1 6 6 27 90 SB 

11. FE 6 5 3 3 6 6 29 96 SB 

12. FZF 6 4 1 3 4 5 23 76 B 

13. HL 5 5 1 3 5 4 23 76 B 

14. KLA 6 6 3 3 5 6 29 96 SB 

15. LN 6 6 3 3 6 6 30 100 SB 

16. MNM 6 5 3 2 5 6 27 90 SB 

17. MS 5 5 2 2 5 5 24 80 SB 

18. MA 5 5 3 3 6 6 28 93 SB 

19. MFMF 6 5 3 2 5 6 27 90 SB 

20. MMA 6 5 3 2 6 6 28 93 SB 

21. MFZF 6 6 3 3 6 6 30 100 SB 

22. MFM 6 6 3 2 6 6 29 96 SB 

23. MIF 6 5 3 2 4 6 26 86 SB 

24. MKKF 6 5 3 3 6 6 29 96 SB 

25. MKA 6 5 3 3 6 6 29 96 SB 

26. NA 6 4 2 2 4 3 21 70 B 

27. NZ 6 5 3 3 5 6 28 93 SB 

28. NSMA 6 6 3 2 6 6 29 96 SB 

29. NR 6 6 3 3 5 6 29 96 SB 
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30. NZ 6 4 3 3 6 6 28 93 SB 

31. ONU 6 5 3 2 6 6 28 93 SB 

32. RWP 6 5 3 2 5 6 27 90 SB 

33. SFR 6 6 3 3 6 6 30 100 SB 

34. SNA 6 5 2 2 5 6 26 86 SB 

35. SAP 6 5 3 2 6 6 28 93 SB 

36. TMR 6 5 3 3 6 6 29 96 SB 

37. ZJB 6 5 3 3 6 6 29 96 SB 

Jumlah Semua Skor Siswa 3369 

Prosentase 

ketuntasan 

motivasi 

belajar siswa  

 

Nilai = 
                  

            
      %= 

  

  
 x 100% = 

89,18% 

 

  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui secara keseluruhan 

siswa kelas III MI Mambaul Ma’arif Denanyar Jombang memiliki 

prosentase ketuntasan motivasi belajar siswa mencapai 89,18% 

termasuk dalam kategori sangat tinggi. Untuk menghitung nilai pada 

masing-masing siswa, digunakan rumus jumlah  skor yang diperoleh 

dibagi jumlah skor maksimal dikali seratus. Saat menghitung nilai 

siswa yang bernama ZJB, siswa tersebut memperoleh jumlah skor 

sebanyak 29 dibagi dengan jumlah skor maksimal yaitu 30 kemudian 

dikali seratus, sehingga mendapatkan nilai sebesar 96 dengan 

kategori sangat baik. Adapun rincian jumlah siswa dalam kriteria 
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tersebut yaitu, 33 siswa mendapat nilai 80-100 termasuk kategori 

sangat baik, 4 siswa mendapat nilai 70-79 termasuk kategori baik.  

  Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat penerapan 

media storyboard telling yang bertujuan untuk meningkatkan 

,motivasi belajar siswa sudah tercapai dengan sangat baik dan pada 

siklus II ini motivasi belajar siswa sudah mengalami peningkatan 

yang bagus. Berikut nilai hasil belajar SKI pada siklus II yaitu:  

Tabel 4.9 

Data Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

 

No 

 

Nama Siswa 

 

KKM 

 

Nilai 

Keterangan 

T TT 

1. AKPW 75 75    

2. AZWS 75 83    

3. AFS 75 83    

4. AA 75 91    

5. AAH 75 100    

6. BA 75 75    

7. BNU 75 100    

8. DRD 75 100    

9. ESFI 75 91    

10. EUI 75 100    

11. FE 75 83    

12. FZF 75 91    

13. HL 75 75    
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14. KLA 75 91    

15. LN 75 100    

16. NMN 75 83    

17. MS 75 100    

18. MA 75 100    

19. MFMF 75 100    

20. MMA 75 83    

21. MFZF 75 91    

22. MFM 75 91    

23. MIF 75 83    

24. MKKF 75 91    

25. MKA 75 100    

26. NA 75 58    

27. NZ 75 100    

28. NSMA 75 83    

29. NR 75 100    

30. NZ 75 83    

31. ONU 75 100    

32. RWP 75 83    

33. SFR 75 91    

34. SNA 75 83    

35. SAP 75 83    

36. TMR 75 83    

37. ZJB 75 100    

Jumlah siswa T dan TT 36 1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

Jumlah Nilai 3307 

Rata-rata 89,37 

Nilai Terendah 58 

Nilai Tertinggi 100 

 

  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa perolehan 

nilai hasil belajar siswa pada siklus II sudah berhasil mencapai 

nilai KKM. Semua siswa tuntas dalam belajar kecuali 1 siswa 

dengan nilai terendah 58 dan nilai tertinggi 100 dengan nilai rata-

rata mencapai 89,37.  

4) Refleksi (Reflecting) 

       Pada tahap refleksi ini secara keseluruhan kegiatan 

pembelajaran SKI pada siklus II dapat dikatakan lebih baik bila 

dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus II ini siswa terlihat sangat 

antusias dalam proses pembelajaran di dalam kelas dengan media 

storyboard telling dengan suasana yang kondusif. Selain itu, 

motivasi dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran juga 

mengalami peningkatan, yang mana pada siklus II nilai angket setiap 

siswa sudah banyak yang mencapai 80 % begitu juga nilai hasil 

belajar yang hampir semua siswa sudah mencapai KKM. Dari hasil 

nilai observasi guru dan siswa sudah memenuhi indikator kinerja 

yang telah tentukan peneliti yaitu 80%, sehingga peneliti tidak 

diperlukan untuk melanjutkan ke siklus berikutnya.   
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B. PEMBAHASAN 

Kegiatan pembelajaran SKI dengan media storyboard telling 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III MI 

Mambaul Ma’arif Denanyar Jombang pada materi peristiwa kerasulan 

Nabi Muhammad SAW. Pada penelitian ini dilakukan peneliti dengan 2 

tahap yaitu siklus I dan siklus II. Adapun hasil penelitian ini dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Siklus I 

Pada siklus I dengan diterapkannya media storyboard telling 

(papan cerita), motivasi belajar siswa mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan sebelum dilaksanakannya media storyboard 

telling (papan cerita). Secara keseluruhan pada siklus I ini siswa kelas 

III memiliki prosentase motivasi belajar sebesar 72,97 %. Hal ini 

terlihat dari hasil angket siklus I yang mana sebanyak 27 siswa yang 

mendapat nilai 80-100 termasuk kategori sangat baik, 4 siswa mendapat 

nilai 70-79 termasuk kategori baik, 4 siswa mendapat nilai 60-69 

termasuk kategori cukup, dan 2 siswa mendapat nilai kurang dari 59 

termasuk kategori kurang.  

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan 

penggunaan media storyboard telling yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa masih belum tercapai dan harus 

dilanjutkan pada siklus berikutnya.  
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Adapun hasil observasi aktivitas guru selama proses 

pembelajaran SKI pada siklus I memperoleh nilai akhir sebesar 72 dan 

termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan hasil observasi aktivitas 

siswa pada siklus I memperoleh nilai 73,2 dan termasuk dalam kategori 

cukup. Pada proses pembelajaran ini siswa  masih merasa kebingungan 

akan penggunaan media dikarenakan media ini baru pertama kali 

mereka lihat dan antusias siswa sudah mulai ada dibandingkan sebelum 

penggunaan media diterapkan45. Begitu juga saat guru meminta 

perwakilan kelompok untuk maju bercerita dengan menggunakan media 

storyboard telling, semangat siswa sudah terlihat meskipun masih ada 

yang kurang percaya diri untuk bercerita dihadapan teman-temannya. 

2. Siklus II 

   Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran SKI. Berdasarkan hasil 

penilaian pada siklus II, dapat diketahui secara keseluruhan siswa kelas 

III memiliki prosentase ketuntasan motivasi belajar siswa mencapai 

89,18% termasuk dalam kategori sangat baik. Adapun rincian jumlah 

siswa dalam kriteria tersebut yaitu, 33 siswa mendapat nilai 80-100 

termasuk kategori sangat baik, 4 siswa mendapat nilai 70-79 termasuk 

kategori baik.  

                                                 
45

 Hasil wawancara dengan Guru SKI di MI Mambaul Ma’arif Jombang setelah dilakukan 

tindakan, 2 Januari  2017. 
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 Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan 

penggunaan media storyboard telling yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa sudah tercapai.  

Dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus II lebih baik 

daripada siklus I. Jumlah nilai akhir pada siklus II adalah 94,11 dan 

termasuk dalam kategori sangat baik. Guru lebih maksimal dalam 

penerapan penggunaan media storyboard telling untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa.  Sama halnya dengan aktivitas guru, dalam 

proses pembelajaran siklus II ini siswa juga terlihat lebih siap dan 

semangat dalam mengikuti pembelajaran dengan menerapkan media 

storyboard telling. Hal ini terbukti dari hasil perolehan nilai akhir 

observasi aktivitas siswa yaitu 94,6 dan termasuk dalam kategori sangat 

baik.  

Dari hasil pembahasan siklus I dan siklus II, dapat diketahui 

bahwa penerapan media storyboard telling mengalami peningkatan dan 

memberikan dampak positif pada motivasi belajar SKI materi peristiwa 

kerasulan Nabi Muhammad SAW pada siswa kelas III MI Mambaul 

Ma’arif Denanyar Jombang. 

  Peningkatan motivasi belajar siswa dan rata-rata tingkat 

motivasi belajar siswa seluruhnya dapat dilihat pada rekapitulasi 

peningkatan motivasi pada siklus I dan siklus II sebagai berikut. 
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    Tabel 4.10 

Rekapitulasi data hasil motivasi belajar siswa 

pada siklus I dan siklus II 

 

No Deskripsi data Observasi Siklus I Siklus II 

1. Siswa yang memiliki 

nilai angket ≥80 

16 27   33 

2. Prosentase 

ketuntasan motivasi 

belajar siswa 

43,24 % 72,97 % 89,18% 

        

 

              

 

 Gambar 4.11 

 Diagram siswa yang memiliki nilai angket ≥80 dan  

 Prosentase ketuntasan motivasi belajar siswa 

 

 Hasil pengamatan observasi guru dan siswa pada pembelajaran 

SKI materi peristiwa kerasulan Nabi Muhammad SAW dapat dilihat 

pada rekapitulasi peningkatan pada siklus I dan siklus II sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.11 

Rekapitulasi data hasil observasi guru dan siswa  

pada siklus I dan siklus II 

 
No Deskripsi data Siklus I Siklus II 

1. Nilai hasil observasi guru 72 94,11 

2. Nilai hasil observasi siswa 73,2 94,6 

 

 

  

 Gambar 4.12 

 Diagram Nilai Hasil Observasi Guru dan 

          Nilai Hasil Observasi Siswa 
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